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ABSTRAK  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentang penggunaan media pembelajaran video 

Ghibli Animation terhadap literasi bahasa pada siswa sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi 

penguatan minat dan keterlibatan siswa selama sesi pelaksanaan pembelajaran dengan penggunaan media 

video Ghibli Animation. Hasil dari wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa video Ghibli 

Animation sangat membantu siswa dalm memahami konteks bahasa dan meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis. Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan video Ghibli Animation berkontribusi 

pada pengembangan keterampilan menulis siswa. Kemudian temuan lain adalah keterampilan menyimak 

dan berbicara siswa juga mengalami penguatan setelah berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan 

video Ghibli Animation mengungkapkan bahwa mereka lebih senang dan bersemangat untuk belajar. 

Meskipun video Ghibli animation terbukti untuk meningkatkan keterampilan literasi bahasa, penelitian 

ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Salah satu tantangan 

utama adalah keterbatasan waktu. Pembelajaran dengan video animasi memerlukan waktu tambahan 

untuk memutar video dan diskusi yang mendalam, yang dapat menyulitkan guru dalam menyesuaikan 

jadwal pelajaran. Selain itu, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

budaya yang terkandung dalam video, yang memerlukan penjelasan lebih lanjut dari guru. Hal ini 

terutama terjadi pada siswa yang belum terbiasa dengan konteks budaya Jepang, yang sering menjadi 

tema dalam film-film Ghibli Animation. 

Keywords : Literasi Bahasa; Sekolah Dasar; Video Ghibli Animation; Media Pembelajaran  

ABSTRACT  

This research aims to examine in depth the use of Ghibli animated video learning media on language 

literacy in elementary school students. The type of research used is qualitative research with a case 

study approach. From the research results, it was found that students' interest and involvement was 

strengthened during learning sessions using Ghibli animated video media. The results of interviews 

with teachers revealed that Ghibli animation videos really help students understand language contexts 

and improve critical thinking skills. This research also found that the use of Ghibli animated videos 

contributed to the development of students' writing skills. Then another finding was that students' 

listening and speaking skills also improved after participating in learning activities. Based on the 

results of observations and interviews, students who were involved in learning using Ghibli animated 

videos revealed that they were happier and more enthusiastic about learning. Although Ghibli 

animation videos are proven to improve language literacy skills, this research also identified several 

challenges faced in their implementation. One of the main challenges is time constraints. Learning with 

animated videos requires additional time for video playback and in-depth discussions, which can make 

it difficult for teachers to adjust lesson schedules. In addition, some students had difficulty 

understanding the cultural concepts contained in the video, which required further explanation from 

the teacher. This is especially true for students who are unfamiliar with the Japanese cultural context, 

which is often a theme in Ghibli Animation films. 

Keywords: Language Literacy; Elementary School; Ghibli Animation Videos; Instructional Media 
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PENDAHULUAN  

Literasi bahasa merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh siswa sejak 

dini, terutama pada jenjang pendidikan sekolah dasar(Nur Syarif Hidayatullah et al., 2024). 

Kemampuan literasi ini mencakup keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan 

mendengarkan, yang semuanya berperan penting dalam pembentukan dasar pengetahuan dan 

keterampilan komunikasi siswa di masa depan(Utomo et al., 2024). Namun, meskipun 

pentingnya literasi bahasa diakui secara luas, kenyataannya banyak tantangan dalam 

implementasi pengajaran literasi bahasa di sekolah dasar, terutama dalam konteks metode 

pembelajaran yang efektif dan menarik(Misra Nova Dayantri & Muhammad Irwan Padli 

Nasution, 2024). 

Di era digital ini, penggunaan media sebagai alat bantu pembelajaran semakin 

berkembang pesat, dengan berbagai jenis media visual yang dapat membantu meningkatkan 

keterlibatan dan pemahaman siswa(Raturi & Yadav, 2024). Salah satu bentuk media yang 

menarik perhatian adalah video animasi. Animasi, dengan kemampuannya menyajikan cerita 

yang menarik dan visual yang memikat, menawarkan pengalaman belajar yang lebih hidup dan 

kontekstual bagi siswa(Melati et al., 2023). Salah satu studio animasi yang terkenal dan diakui 

kualitasnya adalah Studio Ghibli, yang memproduksi film-film animasi dengan narasi yang 

mendalam, karakter yang kaya, serta nilai-nilai budaya yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar. 

Film-film Ghibli, seperti Spirited Away, My Neighbor Totoro, dan Howl's Moving 

Castle, tidak hanya menghibur tetapi juga memiliki pesan-pesan moral dan budaya yang 

kuat(Patzner, 2024). Mereka menawarkan berbagai jenis bahasa dan kosakata yang dapat 

membantu mengembangkan literasi bahasa siswa (Saito, 2023). Penggunaan video animasi 

Ghibli dalam pembelajaran bahasa di sekolah dasar dapat membantu meningkatkan 

keterampilan berbahasa siswa, memperkaya kosakata, serta memperdalam pemahaman 

terhadap struktur bahasa melalui dialog dan narasi yang disajikan(Wang et al., 2024). 

Namun, meskipun potensi penggunaan media video animasi dalam pembelajaran 

bahasa di sekolah dasar sangat besar, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara 

khusus mengkaji dampak video animasi Ghibli terhadap literasi bahasa siswa. Banyak studi 

yang fokus pada penggunaan media visual dalam pembelajaran, tetapi belum ada penelitian 

yang secara khusus mengeksplorasi efektivitas video Ghibli Animation dalam menguatkan dan 
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meningkatkan literasi bahasa di kalangan siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan meneliti penerapan video Ghibli 

Animation dalam pengajaran literasi bahasa di tingkat sekolah dasar, serta untuk 

mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang mungkin timbul dalam implementasinya. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan wawasan baru dalam pegembangan 

penggunaan media pembelajaran dalam pengajaran literasi bahasa yang lebih menarik efektif 

dan inovatif, serta memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana media berbasis 

video animasi dapat digunakan sebagai alat bantu yang mendukung pembelajaran bahasa pada 

anak-anak di usia sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

mengeksplorasi penerapan video animasi Ghibli sebagai sarana penguatan literasi bahasa di 

sekolah dasar(Sithole, 2025). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mendapatkan wawasan yang mendalam mengenai pengalaman siswa dan guru dalam 

pembelajaran berbasis video animasi serta untuk mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang 

terkait dengan penggunaan media animasi Ghibli dalam pengajaran literasi bahasa. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Kabupaten Gorontalo dengan mengambil data di 5 

Sekolah Dasar. Sampel penelitian yakni siswa kelas 4 hingga 6 Sekolah Dasar (SD) yang 

berjumlah 20-30 orang. Sampel ini dipilih secara purposive dengan pertimbangan tingkat 

perkembangan literasi bahasa mereka dan keaktifan dalam kegiatan pembelajaran. 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui langkah-langkah berikut: Persiapan dan 

Perencanaan Pemilihan dan pemutaran video animasi Ghibli yang relevan, seperti Spirited 

Away, My Neighbor Totoro, dan Howl's Moving Castle. Penyusunan rencana pembelajaran 

yang mengintegrasikan video Ghibli dalam kegiatan literasi bahasa, termasuk diskusi 

kelompok, analisis dialog, dan tugas menulis kreatif. 

Analisis data dilaksanakan dengan dua Langkah yakni analisis data kualitatif dan 

trianggulasi data. Pertama dengan analisis kualitatif data yang terkumpul dari observasi, 

wawancara, dan tugas siswa akan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Peneliti akan 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari interaksi siswa, pemahaman bahasa, dan 

pengalaman mereka dalam menggunakan video Ghibli sebagai media pembelajaran. Kedua 

trianggulasi data untuk meningkatkan validitas penelitian, data yang dikumpulkan melalui 

berbagai sumber (observasi, wawancara, dan dokumen) akan dibandingkan dan dianalisis 

secara bersamaan untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik.  
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Penilaian keterampilan literasi bahasa siswa akan dilakukan berdasarkan observasi 

selama diskusi kelompok, kemampuan mereka dalam menggunakan kosakata baru, serta 

kualitas tugas menulis kreatif yang mereka hasilkan. Penilaian reflektif dari guru mengenai 

efektivitas penggunaan video Ghibli dalam meningkatkan keterampilan literasi bahasa siswa 

akan dimasukkan sebagai bahan evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Berdasarkan temuan yang diperoleh melalui hasil analisis serta penggabungan data 

observasi kelas, wawancara guru dan siswa, serta analisis kuesioner, dapat diperoleh bahwa 

penggunaan video animasi Ghibli memberikan dampak positif pada minat belajar dan 

keterampilan literasi bahasa siswa. 

A. Minat dan Keterlibatan Siswa 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah peningkatan minat dan 

keterlibatan siswa selama sesi pembelajaran yang menggunakan video animasi Ghibli. 

Observasi yang dilakukan terhadap dua kelas menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis video animasi lebih fokus dan aktif dalam mengikuti materi 

dibandingkan dengan sesi pembelajaran tradisional. Rata-rata, tingkat keterlibatan siswa dalam 

diskusi meningkat sebesar 45% setelah penerapan video animasi, yang tercatat dalam data 

observasi harian. 

Persiapan dan 

Perencanaan 

Pemutaran Video 

Ghibli (Sesi 01)  

Diskusi Kelompok 

(Sesi 02) 

Presentasi dan 

Refleksi 

Tugas Menulis Kreatif 
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Pengumpulan Data (Observasi, 

Wawancara, Analisis Tugas) 

Analisis Data Kualitatif dan 

Trianggulasi 

Hasil Temuan  
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Siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti kegiatan diskusi dan lebih banyak 

mengajukan pertanyaan serta memberikan pendapat tentang cerita yang ditonton. Guru 

melaporkan bahwa mereka melihat adanya peningkatan kualitas diskusi di kelas, di mana siswa 

tidak hanya berbicara tentang alur cerita, tetapi juga tentang nilai-nilai moral dan budaya yang 

terkandung di dalamnya. 

Observasi Data : 

Tabel 1. Partisipasi Siswa 

✓ Sebelum penggunaan video animasi: 25% siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi 

 

✓ Setelah penggunaan video animasi: 70% siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi 

 

B.  Pemahaman Bahasa dan Keterampilan Kritis 

Hasil wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa video animasi Ghibli sangat 

membantu siswa dalam memahami konteks bahasa dan meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis mereka. Guru melaporkan bahwa setelah menonton video, siswa tidak hanya mampu 

memahami cerita dengan lebih baik, tetapi juga dapat menceritakan kembali cerita tersebut 

dengan menggunakan bahasa mereka sendiri. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dalam 

keterampilan pemahaman dan kemampuan berbicara. 

Pada film Spirited Away , misalnya, siswa dapat mendiskusikan tema-tema besar seperti 

keberanian, tanggung jawab, dan pertumbuhan pribadi yang muncul dalam cerita, serta 

menyampaikan konsep-konsep tersebut dengan pengalaman pribadi mereka. Hal ini 

memfasilitasi perkembangan keterampilan analitis dan kritis siswa dalam mengaktifkan dan 

menginterpretasikan teks. 

Wawancara dengan Guru: 

 

Tabel 2. Data Wawancara Guru 

✓ 90% guru melaporkan bahwa siswa menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap cerita setelah menonton video animasi. 

 

✓ Guru juga mencatat bahwa siswa lebih cepat memahami dan mengingat kata-kata 

dan kalimat dalam dialog yang digunakan oleh karakter dalam cerita. 

 

 

C. Pengembangan Keterampilan Menulis 

Penelitian ini juga menemukan bahwa penggunaan video animasi Ghibli berkontribusi 

pada pengembangan keterampilan menulis siswa. Setelah menonton video, siswa diminta 

untuk menulis ringkasan cerita atau bahkan membuat cerita lanjutan berdasarkan video yang 
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telah mereka tonton. Hasil tugas menulis menunjukkan bahwa siswa lebih kreatif dalam 

menyusun kalimat dan lebih berani menggunakan kosakata baru yang mereka peroleh dari 

video. 

Sebagai contoh, dalam tugas menulis setelah menonton My Neighbor Totoro, sebagian 

besar siswa berhasil menyusun yang lebih kompleks dan berstruktur kalimat dengan baik, serta 

mengintegrasikan elemen-elemen cerita yang mereka tonton ke dalam tulisan mereka. 

Sebagian besar siswa juga menunjukkan peningkatan dalam penggunaan pemahaman yang 

lebih beragam dan tepat, yang mencerminkan pemahaman mereka terhadap struktur bahasa. 

Data Tugas Menulis: 

Tabel 3. Persentase Tugas Menulis 

✓ 65% siswa yang menulis ringkasan cerita menggunakan lebih dari 5 kata baru yang 

sebelumnya tidak mereka ketahui sebelum menonton video. 

 

✓ Sebanyak 72% siswa dapat menulis cerita lanjutan yang memiliki alur yang koheren 

dan mengandung unsur-unsur kreatif dari cerita aslinya. 

 

 

D. Penguatan Keterampilan Menyimak dan Berbicara 

Keterampilan menyimak dan berbicara siswa juga mengalami penguatan setelah 

mereka berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang melibatkan video animasi Ghibli. 

Dalam sesi diskusi kelompok, siswa lebih aktif mengemukakan pendapat mereka tentang cerita 

dan karakter-karakter dalam film, serta mendengarkan dengan penuh perhatian pendapat 

teman-teman mereka. 

Kuesioner yang diberikan kepada siswa memperkuat hasil observasi dan wawancara. 

Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk berbicara di 

depan kelas setelah menonton video animasi, dan mereka merasa lebih nyaman dalam berbicara 

karena topik yang mereka bahas terasa lebih dekat dan menarik. 

Kuesioner Data Siswa: 

Tabel 4. Persentase Hasil Kuesioner Kemampuan Berbicara 

✓ 80% siswa merasa lebih percaya diri berbicara di depan kelas setelah menggunakan 

video animasi. 

 

✓ 85% siswa merasa bahwa video animasi membantu mereka lebih mudah dalam 

memahami cerita dan topik yang dibahas. 

 

 

  

mailto:Pedagogika.fip@ung.ac.id


PEDAGOGIKA 
Volume 16 (Nomor 01) 2025 
Hal 121-129 
  

Pedagogika.fip@ung.ac.id      P-ISSN: 2086-4469      E-ISSN: 2716-0580 

 | 127  
 

E. Pengalaman Belajar yang Lebih Menyenangkan dan Memotivasi 

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan video animasi Ghibli juga 

mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih senang dan bersemangat untuk belajar. Mereka 

menyatakan bahwa menggunakan video animasi membuat pembelajaran lebih menyenangkan 

dan tidak membosankan, serta meningkatkan keinginan mereka untuk terus belajar. 

Kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyatakan bahwa pembelajaran yang 

melibatkan video animasi membuat mereka merasa lebih terlibat dalam pembelajaran dan lebih 

mudah memahami materi yang disampaikan. 

Kuesioner Data Siswa: 

Tabel 5. Persentase Ketertarikan Penggunaan Media Video Ghibli Animation 

• 90% siswa lebih menyukai pembelajaran yang menggunakan video animasi 

dibandingkan dengan metode tradisional. 

 

• 78% siswa menyatakan bahwa mereka lebih tertarik untuk belajar setelah 

menggunakan video animasi dalam pembelajaran literasi. 

 

 

F. Tantangan dalam Penerapan Video Animasi Ghibli 

Meskipun video animasi Ghibli terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan 

literasi bahasa, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam 

penerapannya. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu. Pembelajaran dengan 

video animasi memerlukan waktu tambahan untuk memutar video dan diskusi yang mendalam, 

yang dapat menyulitkan guru dalam menyesuaikan jadwal pelajaran. 

Selain itu, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

budaya yang terkandung dalam video, yang memerlukan penjelasan lebih lanjut dari guru. Hal 

ini terutama terjadi pada siswa yang belum terbiasa dengan konteks budaya Jepang, yang sering 

menjadi tema dalam film-film Ghibli Animation. 

 

Pembahasan 

Penggunaan media video animasi dalam pembelajaran literasi bahasa memberikan 

berbagai keuntungan. Studi ini menunjukkan bahwa video animasi Ghibli dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Visual yang menarik dan cerita yang 

mengandung pesan moral membuat siswa lebih antusias dalam mempelajari literasi Bahasa. 

Selain itu, elemen visual yang disajikan oleh animasi Ghibli membantu siswa memahami 

konsep-konsep cerita yang mungkin sulit dipahami hanya dengan teks. Penelitian sebelumnya 
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juga mendukung temuan ini, di mana media visual dinyatakan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap isi cerita dan kosakata baru (Wahyuningsih & Giwangsa, 2025) 

Pembelajaran yang berbasis video animasi juga mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam diskusi dan kegiatan kelas( 2022دفاك,   ). Guru melaporkan bahwa 

penggunaan media ini membuat siswa lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat dan 

bertanya. Diskusi yang terjadi membantu mengasah keterampilan berbicara dan berpikir kritis. 

Namun, meskipun media animasi memiliki banyak manfaat, penting untuk mempertimbangkan 

pemilihan materi yang sesuai. Film Ghibli menawarkan keseimbangan antara hiburan dan 

pendidikan, tetapi guru perlu memastikan bahwa konten yang digunakan relevan dengan tujuan 

pembelajaran literasi. Hal ini penting agar kegiatan belajar tetap efektif dan terarah. 

Berdasarkan pada beberapa penelitian juga membenarkan hal tersebut s dengan temuan bahwa 

siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan dan kepercayaan diri dalam kemampuan mereka 

untuk menentukan istilah yang tepat dan menyusun teks mereka secara efektif (Bawamenewi 

et al., 2024). 

Dengan demikian, integrasi media video animasi Ghibli dalam pembelajaran literasi 

bahasa di sekolah dasar merupakan strategi yang layak dipertimbangkan. Metode ini tidak 

hanya meningkatkan minat dan motivasi siswa, tetapi juga membantu dalam pengembangan 

keterampilan bahasa secara holistik. 

SIMPULAN  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video animasi 

Ghibli memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan literasi bahasa siswa di 

sekolah dasar. Penggunaan video animasi dalam pembelajaran literasi bahasa memungkinkan 

siswa untuk lebih terlibat secara emosional dan kognitif, serta meningkatkan keterampilan 

berbicara, menulis, mendengarkan, dan berpikir kritis mereka. Meskipun terdapat beberapa 

tantangan praktis dalam penerapannya, terutama terkait dengan waktu dan pemahaman budaya, 

video animasi Ghibli terbukti menjadi metode yang efektif dan menyenangkan untuk 

meningkatkan keterampilan literasi bahasa. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan video animasi sebagai bagian dari 

kurikulum literasi bahasa untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, kreatif, 

dan bermakna bagi siswa sekolah dasar. 
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